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Abstract

Medicinal plants have been used for centuries Indonesian nation solve a variety of health
problems. One type of medicinal plants that have long been used both for traditional
and modern medicine is gotu kola (Centella asiatica (L.). Grip is a material that is used
to create your + 59 species of herbs, with levels of 15-25%. Gotu kola plant part used:
roots, stems and leaves are used as a raw material for medicine need for supply of C.
asiatica alone reached 12,700 tonnes dry weight per year need is increasing from year to
vear, leading to the presence in nature and in danger of diminishing. Pegagan of 1993
are included in the list IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources), a category of vulnerable species approaching, so it is vital for conservation.
Conservation efforts can be done in situ and ex-situ. Conservation in situ and ex-situ in
the field often have problems because habitat destruction and overexploitation. efficient
alternative for the ex situ conservation is through the technique of in-vitro. Culture is the
technique of in-vitro cultivation of cells, tissues, and organs that have been separated from
their natural environment and grown in an artificial medium under conditions appropriate
sterile. Application of in vitro storage of C. asiatica through storage in a state of growth
(short-term), minimal growth storage (short and medium term) and storage by freezing

(long-term).

Keyword: Medicinal plant, Centella asiatica, conservation, species

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tumbuhan obat telah berabad-abad
digunakan bangsa Indonesia memecahkan
berbagai masalah kesehatan. Badan

Kesehatan Dunia, 80% penduduk dunia masih
menggantungkan dirinya pada pengobatan
menggunakan obat yang berasal dari tumbuhan,
bahkan 25% dari obat modern yang beredar di
dunia berasal dari bahan aktif yang diisolasi dan
dikembangkan berasal darii tumbuhan (Tripathi
and Tripathi, 2003). Tumbuhan obat adalah
tumbuhan yang mengandung zat yang dapat
digunakan untuk pengobatan atau menjadi
prekusor obat sintesis (Sofowora 1982).
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
tradisional lebih berhubungan dengan tingginya
keanekaragaman tumbuhan yang dimiliki
Indonesia. Indonesia memiliki sekitar 30.000-
40.000 spesies tumbuhan (Kartawinata 2010).
Berbagai laporan ilmiah jumlah spesies tumbuhan
obat di Indonesia antara lain: sebanyak 1040
(Heyne 1927); 3689 (Kazahara 1986); 9.606
(Koorders 1991); dan 3.000 (Schumacher 1996).

Salah satu jenis tanaman obat yang telah

baik untuk pengobatan
tradisional maupun modern adalah tanaman
pegagan (Centella asiatica (L.). Pegangan
merupakan  bahan yang digunakan untuk

lama dimanfaatkan

menbuat + 59 jenis jamu (Santa & Prajoga
1992), dengan kadar 15-25%. Keseluruhan
bagian tanaman pegagan akar, batang dan daun
digunakan sebagai bahan baku obat.
Pemanfaatan keseluruhan bagian tanaman
berimplikasi dengan keberadaan tumbuhan
tersebut di alam. IUCN (International Union for
Conservation of Nature and Natural Resources)
tahun 1993 menempatkan C. asiatica sebagai
spesies yang mendekati kategori rentan, dan
pada tahun 1998 sebagai spesies yang terancam
punah (Paramageetham dkk. 2004), sehingga
penting dilakukan konservasi.
Konservasi adalah segala
pemanfaatan, penelitian dan

upaya
pelestarian
secara berkesinambungan. Salah satu strategi
dalam konservasi adalah melindungi individu
yang tersisa dengan menempatkan dalam
suatu lingkungan yang dapat dipantau secara
berkelanjutan. Strategi tersebut dapat dilakukan
dengan konservasi atau pelestarian ex-situ (diluar
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wilayah alami atau habitatnya) melalui teknik in-
vitro.

Metode Penulisan
Tulisan ini berdasarkan studi literatur dari
berbagai naskah ilmiah.

PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urban

Centella merupakan salah satu genus
dari famili Umbeliferae. Famili Umbeliferae
diperkirakan memiliki 250-440 genus dan 3.300-
3.700 spesies. Genus Centella diperkirakan
memiliki sekitar 40 species (de Padua, 1999)
hingga 50 spesies (James & Dubery 2009)
dengan pusat penyebaran di Afrika Selatan. Satu
species dari Centella yang tersebar luas di Asia
Tenggara baik di daerah tropis dan sub-tropis
adalah Centella asiatica sinonim Hydrocotyle
aciatica (de Padua 1999).

Pegagan merupakan herba yang pada
umumnya hidup secara liar di tempat terbuka
seperti padang rumput, kebun, tepi jalan,
dan tepi parit (Backer & van den Brink 1965).
Tanaman ini memiliki daunya seperti ginjal
atau seperti kaki kuda sehingga tanaman ini
sering juga disebut daun kaki kuda (gambar 1).
Tanaman diperbanyak dengan menggunakan
stolon, nodus ada yang memiliki ruas panjang
dan pendek; daun berbentuk obicular atau daun
reniform dan bunga sesil (Zheng et al, 2007).
Bentuk morfologi tanaman C. asiatica dapat
berbeda jauh tergantung pada situasi lingkungan
(Adamsom 1950).

C. asiatica, juga dikenal sebagai Gotu kola
atau Indian pennywort. Tanaman ini tersebar di
India, Sri Lanka, Madagascar, Africa, Australia,
China, Indonesia, Malaysia, Australia and Africa
Selatan dan Tengah (de Padua et al 1999). Tiga
subspesis pegagan yaitu pegagan salad, pegagan
kerinting atau nyonya dan pegagan biasa atau
pegagan ubi. Subspesis yang dicadangkan untuk
tujuan komersial adalah pegagan ubi (Kiong
2004).

Kiong (2004) bahwa ada tiga varietas dari
tanaman pegagan yang berhubungan dengan
asal geografinya dan berhubungan dengan
morfologi daun dan komposisi kimianya yaitu C.
asiatica Var. Typica dengan rambur tipis, dengan
daun berbentuk seperti ginjal dengan tepi daun
bergelombang ditemukan di Asia Selatan dan
Madagaskar, (2) C. asiatica var. abyssinica
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dengan tepi daun bergelombang dan rambut di
daun cukup terdapat di daerah didaerah tropika
dan Afrika Tengah (3) C. asiatica var. Floridana
dengan bentuk daun lebih panjangnya lebih
dibandingkan dengan luasnya ditemukan di
amerika (mulai dari amerika selatan hingga
Argentina) dan juga ditemukan di oceania tropik.
Setiap variatas memiliki senyawa kimia yang

berbeda.
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Gambar 1. Tanaman Pegagan
(C. asiatica L. Urban)

MANFAAT TUMBUHAN DAN
KANDUNGAN METABOLIT SEKUNDER
C. asiatica

Tanaman C. asiattica telah digunakan sejak
zaman prasejarah untuk tujuan pengobatan dan
berbagai kosmetik (James & Dubery 2009). Di
Indonesia C. asiatica telah lama digunakan pada
etnis Dayak (Dharmono 2007 ) dan Sunda
(Rahayu et al 2004) sebagai obat tradisional.
Selain digunakan sebagai obat, pegagan juga
digunakan sebagai salad, sayur/lalaban, dan juga
sebagai minuman segar (Rahayu 2004 & Hashim
et al 2011). Pemanfaatan tumbuhan sebagai
obat berhubungan dengan senyawa kimia atau
metabolit sekunder yang dikandung.

Senyawa kimia vyang terdapat pada
tumbuhan sering disebut nature product.
Senyawa tersebut dapat digolongkan menjadi
metabolit primer dan sekunder. Metobil primer
merupakan hasil dari proses metabolisme primer
dan sekunder disebut dengan metabolit sekunder.
Metabolit sekunder digunakan oleh tumbuhan
sebagai fitochormon, pigmen fotosintesis,
pigmen aksesoris, dan alelopati (Hanson et al
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2003). Senyawa metabolit sekunder banyak
dimanfaatkan sebagai sebagai obat, zat warna,
antimikroorganisme, pestisida, dan aroma
(Lenny 2006).

Secara tradisional di daerah Jawa Barat
C. asiatica digunakan sebagai salah satu bahan
pembuatan jamu vyang digunakan selesai
melahirkan (Indarto dan Siagian 1992); sebagai
obat luka terpotong, memperlancar peredaran
darah dan kesemutan (Rahayu el at 2002), dan
obat sakit perut (Hidayat dan Fitjrianto 2002).
Dalam bidang pengobatan modern C. asiatica
digunakan sebagai penutup luka (Bonte et al,
1994), asma, ulcer, lepra, lupus (Brinkhaus, et
al 2000), meningkatkan memori otak (Rao et al
2005), sebagai anti depressi (Chen et al 2003)
dan antikanker (Babu et al 1995).

Manfaat C. asiatica berhubungan dengan
senyawa bioaktif atau metabolit sekunder
yang dimiliki. Berdasarkan penelitian fitokimia
diketahui pegagan mengandung senyawa
metabolit sekunder dari golongan alkaloid,
fenol, dan terpenoid (James & Dubery 2009).
kandungan senyawa
metabolit sekunder utama pada pegagan, yang
telah diketahui sebagai obat (Kiong 2004 dan
Mangas et al 2008).

Kandungan metabolit sekunder pada C.
asiatica dipengaruhi berbagai faktor diantaranya
asal (Bermawie 2007); naungan (Kurniawati
2005); latitude dan altitude (Zhang et al 2009);
ekotipe (Das Anathabandhu dan Malllick (1991).
Organ C. asiatica memiliki kadar metabolit
(2008)
asiaticoside, madecasoside dan asam asiatik
kadarnya lebih tinggi daun dibandingkan petiole
dan akar. Das Anathabandhu dan Malllick
(1991), Perbedaan kandungan asiatikosida pada
C. asiatica berhubungan dengan variasi genom.

Beberapa penelitian menun-jukkan bahwa

Terpenoid merupakan

sekunder bervarisai. Zainol et al

C. asiatica memiliki variasi kandungan metabolit
sekunder. Bermawie (2007) menyatakan bahwa
perbedaaan sifat morfologi seperti warna, ukuran,
stolon dan daun mempengaruhi kandungan
asiatikosida. Hal lain ditemukan oleh Mathur et
al (2000) bahwa kandungan triterpenoid yang
tinggi dapat diperoleh pada C.asiatica yang
mendapat cahaya penuh.

Centella asiatica mengakumulasi sejumlah
metabolit sekunder dari golongan senyawa
triterpenoid pentasiklik saponin (James & Dubery
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2009). Senyawa kimia yangtergolongterpenoids
antara lain asiatikosida, centelosida, madekaisda,
brahmasida, brahminosida, trankunisida, scelfe-
losida, centelosa, asiatik dan asam madekasida
(Inamar et al 1996 & Bonfill et al 2006; James
& Dubery 2009). Asiatikosida, madekasosida,
asam asiatik, dan asam madekasid merupakan
triterpenoid banyak diketahui dan dimanfaatkan
dari pegagan (Martin 2004; Arekar & Barve
2005; James dkk. 2008).

Senyawa asiatikosida yang terdapat pada
tanaman C. asiatica, berkhasiat meningkatkan
daya ingat khususnya pada anak-anak yang
mengalami keterbelakangan mental, dan dapat
menyembuhkan penyakit Alzheimer (Kim et al,
2004). Selain hal tersebut asiatikosida, bersama-
sama dengan asam asiatik, dan asam madekasik
merupakan antioksidan yang kuat serta dapat
meregenerasi tingkat jaringan dengan mensintesis
kolagen (Krishnan et al. 2008). Asiatikosida,
madekasosida, dan asam madekasik merupakan
senyawa aktif dalam pengobatan penyakit lepra
(Martin 2004).

Pada system saraf pusat derivat asiaticoside
menghambat atau mereduksi H202 menginduksi
kematian sel menurunkan konsentrasi radikal
bebas, mencegah efek beta-amyloid neurotoxicity.
Asiatikosida diperkirakan dapat digunakan
sebagai obat Alzheimer karena senyawa tersebut
sangat potensial melindungi sel-sel melawan
-amiloid yang menginduksi kematian sel-sel
(Babu et al 1995). Khasiat yang dimiliki oleh
C. asiatica berhubungan dengan kandungan
triterpen. Terpenoid utama yang terdapatpada C.
asitica asiatikosida, madekasosida, asam asiatik,
dan asam madekasid Kiong (2004) dan Mangas
et al (2008). Asiatikosida dan madekasosida
merupakan triterpenoid glikosida, sedangkan
asam asiatik dan asam madekasid merupakan
aglikon, yaitu terpenoid tanpa gugus gula.

KONSERVASI TANAMAN
asiatica (L.) Urban

Kebutuhan akan pasokan C. asiatica
sendiri mencapai 12.700 ton berat kering per
tahun. Kebutuhan tersebut semakin meningkat
dari tahun ke tahun,
keberadaan di alam semakin berkurang dan

Centelala

hingga menyebabkan

terancam. Hal tersebut berhubungan dengan
terjadi degradasi generasi lahan yang cepat
seiring dengan erosi plasma nutfah (Bermawie



Jumal Pro-Life, Edisi - 1, Maret 2014

& Kristina 2003). Tingginya permintaan
tanaman pegagan sebagai bahan baku jamu
mengakibatkan keberadaan pegagan
di alam sangat mengkhawatirkan. Tahun
1993 pegagan termasuk dalam daftar IUCN
(International Union for Conservation of Nature
and Natural Resources), sebagai spesies yang
mendekati kategori rentan, dan pada tahun
1998 sebagai spesies yang terancam punah
(Paramageetham dkk. 2004), sehingga penting

status

dilakukan konservasi.

Indrawan et al (2007) menyatakan bahwa
jika jumlah suatu species yang berada dalam
keadaan genting dan jumlahnya terus-menerus
menyusut dapat dilakukan upaya konservasi.
Salah satu cara yang dapat digunakan dengan
melindungi individu yang tersisa dengan
menempatkan dalam suatu lingkungan yang
dapat dipantau secara berkelanjutan. Strategi
tersebut dapat dilakukan dengan konservasi atau
pelestarian in situ (di dalam habitatnya ) dan ex-
situ (diluar wilayah alami atau habitatnya).

Upaya konservasi secara in situ dan ex-situ
sering mengalami kendala karena kerusakan
habitat dan eksploitasi yang berlebihan (Megia
et al 2008). Kendala konservasi ex-situ antara
lain; tumbuhan memiliki persyaratan tumbuh
yang spesifik sehingga sulit ditumbuhkan diluar
habitat, cekaman biotik (hama dan penyakit) dan
cekaman abiotik serta biaya dan tenaga yang
besar (Megia et al 2008). Konservasi ex-situ
dapat dilakukan secara konvensional maupun
dengan bantuan teknologi. Salah satu bentuk
konservasi tanaman pegagan dengan bantun
teknologi dapat dilakukan kultur in-vitro.

Kultur in-vitro merupakan teknik penanaman
sel, jaringan, dan organ yang telah dipisahkan
dari lingkungan alaminya dan ditumbuhkan pada
medium buatan yang sesuai dalam kondisi steril
(Staba 1980; Dodds & Roberts 1982). Teknik
perbanyakan tanaman dengan secara in-vitro
dapat menggunakan bagian tanaman seperti
daun, mata tunas sebagai sumber eksplan.

Penerapan penyimpanan in-vitro
ada beberapa cara di antaranya adalah
penyimpanan keadaan  tumbuh
(jangka pendek), penyimpanan pertumbuhan
minimal (jangka pendek dan menengah) dan
penyimpanan dengan pembekuan (jangka
panjang) (Bermawie & Kristina 2003; Megia et
al 2008). Penyimpanan dalam keadaan tumbuh

dalam
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adalah cara pemeliharaan dengan melakukan
pemindahan tanaman (subkultur) secara rutin
pada media yang sama agar biakan tetap hidup.
Untuk menghindari terjadinga mutasi dan
menjaga viabilitas tanaman maka zat pengatur
tumbuh yang digunakan diusahakan seminimal
mungkin (Irawati, 1990).
Melalui  teknik
minimal, bahan tanaman dapat disimpan dalam
waktu hingga 20 tahun (Megia et al 2008).
Konservasi invitro sebagai kolektif aktif dapat
diterapkan dengan menggunakan pertumbuhan
minimal untuk penyimpanan jangka menengah
(Leunutfah 2004). Teknik pertumbuhan minimal

dilakukan untuk memperpanjang masa simpan

in-vitro  pertumbuhan

kultur tanpa tindakan subkultur (pemindahan ke
media segar) secara berulang ulang.

Penyimpanan  pertumbuhan
adalah dengan menekan pertumbuhan biakan
dengan menurunkan proses pembelahan sel
dan proses metabolisme yang hampir mendekati
nol (Bermawie dan Kristina 2003). Beberapa
hal yang dilakukan dalam teknik pertumbuhan

minimal

minimal antara lain : penurunan temperatur
lingkungan (Hu & Wang 1983); menggunaan
regulator osmotik (Wither, 1985 & Migea et al
2008); Pengenceran media (Desbrusnais et al
1992); penggunaan zat penghambat tumbuha
(Whither 1985). Untuk menekan pertumbuhan
tersebut dilakukan manipulasi suhu, pemberian
zat penghambat tumbuh (Paclobutrazol, CCC,
Ancymidol), retardan (ABA), pemberian
stabilisator osmotic seperti manitol dan sorbitol
serta pemiskinan media, terutama unsur
makronya dari Y2 sampai 1/10 nya (Mariska,
et al., 1993). Penyimpanan dengan teknik
pembekuan atau jangka panjang dengan cara
ini proses metabolisme dari sel, jaringan maupun
organ yang disimpan sehingga tidak ada proses
pertumbuhan (Bhojwani dan Razdan, 1983).
Beberapa peneliti telah menerapkan teknik
in-vitro untuk tujuan konservasi; Bermawie dan
Kristina (2003); Syahid dan Kristina (2007)
dan Megia et al (2008). Teknik in-vitro memilki
beberapa kelebihan diantaranya penghematan
area, tenaga, biaya, wakiu dan kemudahan
dalam pertukaran plasma nutfah (Mariska et
al 1996). Penelitian kultur in-vitro pegagan
bertujuan untuk mikropropagasi, studi genetika,
produksi metabolit sekunder dan konservasi.
Regenerasi melalui mikropropagasi secara in-
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vitro dapat dilakukan dengan morfogenesis
langsung dan tidak langsung. Morfogenesis
langsung telah dilakukan oleh Banerjee dkk
(1999) dan Mohapatra dkk. (2008) dengan
eksplan yang berasal dari daun serta Tiwari dkk
(2000) dan Raghu dkk (2007) dengan eksplan
potongan nodus.

Medium yang umum digunakan pada kultur
in vitro pegagan adalah medium MS dan BS.
Medium MS digunakan secara luas untuk tujuan
mikropropagasi baik morfogenesis langsung
(Raghu dkk. 2007; Mohapatra dkk. 2008),
maupun morfogenesis tidak langsung (Aziz dkk.
2006), dan produksi metabolit sekunder (Kiong
dkk. 2005). Pemilihan medium yang tepat
dapat menentukan keberhasilan pertumbuhan
Hal ini juga
dipengaruhi oleh penambahan zat pengatur
tumbuh. Auksin dan sitokinin merupakan zat
pengatur tumbuh yang digunakan secara luas

dan perkembangan suatu kultur.

untuk kultur. Salah satu jenis auksin dan sitokinin
yang digunakan dalam penelitian pegagan untuk
induksi akar adalah NAA (Naphthaleneacetic
acid) dan kinetin (6- furfurylaminopurine).
Menurut Staba (1980), Mathius dkk (2004),
dan James dkk (2008) keuntungan teknik kultur
in vitro dalam produksi metabolit sekunder
dibandingkan dengan cara konvensional, antara

Melalui Teknik In-Vitro

lain dapat menghasilkan senyawa kimia dalam
waktu relatif singkat. produksi senyawa kimia
tersebut dapat ditingkatkan, dengan pengaturan
zat pengatur tumbuh serta penggunaan elisitor
dan prekursor.

PENUTUP
Tingginya permintaan tanaman pegagan
sebagi bahan baku jamu mengakibatkan

status keberadaan pegagan di alam sangat
mengkhawatirkan. Tahun 1993 pegagantermasuk
dalam daftar IUCN (International Union for
Conservation of Nature and Natural Resources).
Sebagai spesies yang mendekati kategori rentan,
dan pada tahun 1998 dinyatakan sebagai spesies
yang terancam punah (Paramageetham dkk.
2004), sehingga penting dilakukan konservasi.
Salah satu bentuk konservasi ex-situ yaitu melalui
kultur in-vitro. Kultur in-vitro merupakan teknik
penanaman sel, jaringan dan organ dipisahkan
dari lingkungan alaminya dan ditumbuhkan
pada medium buatan yang sesuai dalam kondisi
steril. Penerapan penyimpanan in-vitro ada
beberapa cara di antaranya penyimpanan
dalam keadaan tumbuh (jangka pendek),
penyimpanan pertumbuhan minimal (jangka
pendek dan menengah) dan penyimpanan
dengan pembekuan (jangka panjang).
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